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ABSTRAK 

 

Pulau Jawa telah terhubung dari satu wilayah ke wilayah lainnya dengan baik 

melalui berbagai moda transportasi dan jalur penghubung. Pelaku perjalanan dapat 

melakukan perjalanan melalui jalur darat, udara maupun laut dengan moda 

transportasi umum pengangkut penumpang yang bervariasi. Sejalan dengan 

perkembangan ekonomi dan teknologi masyarakat Indonesia di pulau Jawa telah 

mencapai kemampuan dan kebutuhan untuk memiliki kendaraan pribadi baik roda 

dua ataupun roda empat, keadaan tersebut berdampak terhadap budaya mudik yang 

mana setidaknya satu keluarga kecil melakukan perjalanan lintas wilayah dengan 

menggunakan kendaraan pribadi masing-masing. Dengan ramainya kegiatan mudik 

atau perpindahan penduduk tersebut Pemerintah melakukan berbagai upaya untuk 

memfasilitasi kegiatan tersebut dengan membangun infrastruktur seperti 

pembangunan Toll Trans Jawa, pembangunan jalur alternatif Pansela dan 

peningkatan kondisi jalan di Pantura. Setelah jalur penghubung antar wilayah 

terealisasi maka diperlukan sarana dan prasarana penunjang seperti rest area, yang 

dibutuhkan pengendara untuk beristirahat sejenak dalam perjalanan. Karakteristik 

jalur menentukan bentuk dari rest area yang mampu mengakomodir masalah 

tertentu baik dari sisi pengguna jalan maupun daerah administrasi tertentu yang 

dilewati jalur yang dimaksud. Pantura sejak lama telah dikenal sebagai jalur 

distribusi logistik. Toll Trans Jawa dikenal sebagai jalan bebas hambatan dengan 

jarak terpendek, dimana jalur alternatif Pansela memiliki potensi wisata yang baik. 

Berdasarkan karakteristik tersebut maka pengembangan perancangan tempat 

istirahat pengendara pada jalur Pansela yang masih kekurangan rest area yang 

memadai. Rest area perlu dirancang untuk memanfaatkan potensi wisata setempat., 

seperti di beberapa negara maju, jalur wisata penghubung wilayah seperti di 

Amerika dan Australia menamai rest area sebagai campground dengan pendekatan 

tempat istirahat berkendara yang memasukkan unsur wisata dan rekreasi sehingga 

pengendara dan penumpang dapat merasakan tempat istirahat yang nyaman dan 

Agustus 2024



 

viii 

menyediakan ruang istirahat yang lebih besar dengan batas waktu istirahat yang 

lebih panjang. 

 

Kata kunci: jalur pantai selatan Jawa, mudik, wisata, rest area, campground 
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ABSTRACT 

 

Java Island is well connected from one region to another through various modes 

of transportation and connecting routes. Travelers can travel by land, air or sea with 

various modes of public transportation carrying passengers. In line with the 

economic and technological development of the Indonesian people on the island of 

Java has reached the ability and need to own a private vehicle either two-wheeled 

or four-wheeled, this situation has an impact on the homecoming culture where at 

least one small family travels across the region using their respective private 

vehicles. With the busy homecoming activities or population movements, the 

Government made various efforts to facilitate these activities by building 

infrastructure such as the construction of the Trans Java Toll, the construction of 

the Pansela alternative route and improving road conditions in Pantura. After the 

connecting route between regions is realized, supporting facilities and infrastructure 

are needed such as rest areas, which are needed by motorists to take a short break 

on the way. The characteristics of the route determine the shape of the rest area that 

is able to accommodate certain problems both in terms of road users and certain 

administrative areas that are passed by the route in question. Pantura has long been 

known as a logistics distribution route. The Trans Java Toll is known as a freeway 

with the shortest distance, where the Pansela alternative route has good tourism 

potential. Based on these characteristics, the development of a driver rest area 

design on the Pansela route still lacks an adequate rest area. Rest areas need to be 

designed to take advantage of local tourism potential, as in some developed 

countries, regional connecting tourist routes such as in America and Australia name 

the rest area as a campground with a driving rest area approach that incorporates 

tourism and recreation elements so that drivers and passengers can feel a 

comfortable rest area and provide a larger rest room with a longer rest time limit. 

 

Keywords: south coast of Java, homecoming, tourism, rest area, campgrounds 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

1.1.1. Latar Belakang Perancangan 

Indonesia memiliki tradisi unik yang dilakukan tiap tahunnya yaitu pulang 

kampung atau yang biasa disebut mudik (mulih dilik) dalam Bahasa Jawa yang 

berarti pulang sebentar. Tujuan mudik biasanya adalah untuk melakukan perayaan 

besar keagamaan bersama keluarga besar di kampung halaman. Sebelumnya mudik 

hanya dilakukan oleh umat muslim di Indonesia untuk merayakan Lebaran Idul fitri 

tetapi sekarang kegiatan mudik juga dilakukan di saat perayaan hari besar 

keagamaan lain seperti hari Natal dan tahun baru. Mudik adalah bagian dari ekspresi 

jiwa manusia terhadap kerinduan masa lalu dan suasana rumah sebagai bagian dari 

identitas dirinya. Seseorang atau sekelempok orang akan melakukan perjalanan 

jarak dekat hingga jarak yang sangat jauh dalam kegiatan mudik, dari yang 

menggunakan transportasi umum hingga pribadi atau sewa. Terkhusus untuk Pulau 

Jawa memiliki 3 jalur utama penghubung antar kota yaitu jalur Pantura (pantai 

utara), jalur Toll Trans Jawa dan jalur Pansela (Pansela) sebagai jalur alternatif. 

Tradisi mudik ini berdampak terhadap banyak sektor terutama ekonomi dan 

wisata. Dikutip melalui media Indonesiabaik.Id ada sekitar 123,8 juta orang 

melakukan kegiatan mudik pada libur lebaran 2023 dan sekitar 193 juta orang 

melakukan kegiatan mudik pada libur lebaran 2024, dengan angka tersebut 

pemerintah harus melakukan kontrol yang ketat dan penyediaan sarana dan prasaran 

serta akomodasi, dan kesiapan jalur yang dilintasi oleh para pemudik baik dari arah 

pergi atau hingga arus balik. 
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Pada tahun 2018 jalur alternatif pantai selatan Jawa disosialisasikan sebagai 

jalur mudik dengan total Panjang 1.547 km. Dahulu, jalur Pansela ini dibuat oleh 

Asisten Residen Hindia Belanda di Ambal bernama Augustus Derk Daendels yang 

merupakan anak ke 11 dari 13 keturunan langsung Gubernur Jenderal Herman 

Willem Daendels yang membangun Jalan Raya Pos Anyer-Panarukan. 

Kementerian PUPR sebelum pandemi terus membangun berbagai proyek 

infrastruktur khususnya akses jalan untuk wilayah Pulau Jawa. Selain jalan tol, yang 

juga menjadi perhatian adalah lintas jalan antar provinsi khususnya wilayah jalan 

Pansela. Peningkatan kondisi jalur jalan Pansela ini diharapkan bisa menjadi jalur 

wisata wilayah pesisir pantai selatan dan di sisi lain mengurangi beban lalu lintas di 

Pantura. Dampak lainnya yang diharapkan yaitu mengurangi kesenjangan 

perekonomian antara wilayah Pantura dengan Pansela. Kelebihan Jalur Pansela 

sendiri memiliki panoramic road dan berbagai objek wisata yang cukup menarik. 

Dilihat dari ketersediaan jalur mudik hingga 3 opsi jalur darat yaitu jalur 

utara Jawa (Pantura), jalur tanpa hambatan (Toll Trans Jawa) dan jalur terakhir yaitu 

jalur alternatif pantai selatan (Pansela) memberikan kemudahan bagi para pemudik 

untuk leluasa menentukan pilihan berdasarkan kebutuhan. Kendati demikian 

permasalahan utama pada kegiatan mudik adalah jumlah pemudik yang membludak 

sehingga jalur mana pun yang dipilih akan memberikan dampak penumpukan 

volume kendaraan yang berlebih, dengan catatan jalur Pansela bukan jalur yang 

menjadi pilihan utama dengan kondisi lengang pada musim mudik lebaran atau libur 

Panjang. Kondisi Pansela yang sepi pengguna kemungkinan karena faktor  masih 

jarang sekali pelayanan untuk para pengguna jalur untuk beristirahat dan mengisi bahan 

bakar serta kebutuhan lain yang mungkin kurang terakomodir pada jalur Pansela. 
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Menurut Indonesiabaik.id menunjukkan seberapa banyak kendaraan yang 

melakukan kegiatan mudik dan dengan kondisi tersebut Pansela seharusnya tidak 

sepi pengguna. Pansela merupakan jalur yang berpotensi tinggi untuk dimanfaatkan 

sebagai jalur penghubung dengan point interest utamanya yaitu pantai selatan Jawa. 

1.1.2. Latar Belakang Usulan 

Perilaku, budaya dan trend pengguna jalur lintas antar kota terutama pada 

jalur lintas pulau Jawa dalam berkendara menjadi pondasi dalam alur kegiatan 

mudik. Seseorang atau sekelompok orang dapat mengetahui sejauh mana perjalanan 

yang akan ditempuh, kondisi jalan yang akan dilewati hingga dimana harus berhenti 

atau beristirahat. Perhentian tersebut dikarenakan beberapa faktor yang diantaranya 

adalah menghindari pengemudi yang kelelahan, pengkondisian mesin serta 

instrument lain pada kendaraan yang memiliki batas kerja atau beberapa faktor lain 

seperti melewati titik wisata yang bisa disinggahi, kegiatan beribadah atau 

kebutuhan mendesak seperti buang air, kebutuhan khusus untuk anak-anak dan 

balita atau gangguan kesehatan yang akut.  

Keterekitan budaya mudik dan jalur lintas Pulau Jawa sangat erat karena 

puncak keramaian kegiatan pada jalur lintas pulau Jawa terjadi pada saat musim 

mudik. Musim mudik dengan kondisi terpadat pada jalur lintas pulau Jawa adalah 

pada saat peringatan hari besar keagamaan yaitu Lebaran Idul Fitri dan Natal.  

Trend dalam berkendara dalam jarak jauh juga telah mengalami perubahan 

persepsi, dulunya penggunaan jalur darat menggunakan kendaraan bermotor 

dianggap kurang efektif dan efisien selain penggunaan kereta api. Pada jaman 

sekarang setelah berkembangnya perilaku dan budaya berwisata orang-orang mulai 
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menikmati perjalanan jauh menggunakan kendaraan pribadi dengan menjadikan 

kendaraannya sebagai mobile-home (rumah bergerak).  

Beberapa masalah timbul dan menjadi pembincangan saat kegiatan mudik 

lebaran tahun 2024 yang baru saja dirayakan beberapa bulan lalu, salah satunya 

dikutip melalui media Solopos.com “Momen Pemudik Buka Puasa di Bahu Jalan 

Tol Semarang-Bawen”, diketahui berdasar media informasi tersebut 

menyampaikan bahwa fenomena ini terjadi saat H-3 lebaran pada saat arus mudik 

sedang berlangsung. Hal yang mengejutkan adalah reaksi masyarakat terbagi 

menjadi dua kubu, ada yang merasa aneh karena hal tersebut dianggap tidak etis 

dan menyalahi aturan dan kelompok berikutnya menanggapi atas ketidaktahuan dan 

mengganggap itu adalah hal biasa serta bingung mengenai tanggapan yang tidak 

setuju akan hal tersebut. Fenomena tersebut menjadi contoh kurangnya literasi 

masyarakat dalam penggunaan jalan dan ketidakpekaan pemerintah dalam 

menanggapi perilaku masyarakat sendiri. 

Di dalam budaya mudik kita juga mengenal budaya ‘bekal’ makanan yang 

mana setiap orang yang melakukan perjalanan jauh sering kali membawa bekalan 

untuk dimakan saat beristirahat dalam perjalanan jauhnya. Budaya mudik dan bekal 

telah membudaya di kalangan masyarakat Indonesia, masyarakat desa hingga kota 

melakukan perilaku yang sama untuk membekali diri saat bepergian, saat pergi ke 

ladang, pergi melaut atau bahkan menuju perkantoran di antara gedung-gedung kota 

dan rutinitas lainnya. Perilaku ini menjadi dasar pertimbangan kebutuhan ruang 

yang perlu diakomodir pada ruang istirahat saat perjalanan panjang.  

Pada zaman sekarang peralatan memasak dan penyimpanan makanan 

berukuran lebih ringkas dan mudah dibawa kemana saja yang sejalan dengan 



 

5 

budaya berwisata yang sekarang berevolusi menjadi camper-mobile atau mobile-

home yang kebanyakan menggunakan mobil sebagai kendaraannya dengan tujuan 

mencari suasana berbeda dari yang ada di perkotaan atau sebagai nilai tambah 

dalam kegiatan mudik. 

Dua Jalur lintas pulau Jawa yaitu Pantura dan Toll Trans Jawa dinilai kurang 

memberikan tempat dan waktu yang cukup untuk berbagai faktor kebutuhan 

Anjungan Pelayanan Jalan (APJ) atau yang biasa kita sebut dengan rest area. Rest 

area pada jalur Pantura dan Toll Trans Jawa hanya memberikan waktu 1,5 jam 

untuk beristirahat sedangkan kondisi pada saat mudik membutuhkan waktu yang 

lebih Panjang bagi pemudik. Faktor kebutuhan waktu istirahat yang panjang 

tersebut adalah biasanya satu kendaraan bermotor ditumpangi oleh setidaknya satu 

keluarga kecil, formasi keluarga kecil ini membuat waktu istirahat menjadi panjang 

karena hal pertama yang orangtua lakukan pada saat di tempat istirahat adalah 

melakukan parenting terhadap anak-anaknya terlebih dahulu, lalu kemudian 

terhadap diri orangtua masing-masing dan belum lagi kebutuhan lain seperti 

beribadah, makan, buang air, tidur dan lain-lain. 

Ditambah lagi jika ruang istirahat ini dapat memberikan nilai lebih terhadap 

setiap kota yang dilewati seperti memberikan ruang galeri komoditi unggul masing-

masing kota/desa yang bisa berbentuk apa saja seperti objek wisata, hasil 

perkebunan atau peternakan unggul, hasil kerajinan dan atau kuliner yang 

kemungkinan besar dapat bersinergi terhadap program pemerintah yaitu hilirisasi 

bahan mentah seperti hasil tambang ekspor dan peningkatan wisatawan 

mancanegara maupun domestik yang sejalan dengan tujuan pembangunan jalur 
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alternatif Pansela sebagai pengimbang perekonomian pada sisi selatan pulau Jawa 

yang potensial dalam bidang objek wisata tepi pantai. 

Potensi Pansela sebagai nilai tambah terhadap setiap kota yang dilewatinya 

sebaiknya dapat dimanfaatkan dengan semaksimal mungkin mengingat Pansela 

adalah jalur alternatif yang mengedepankan potensi wisata pantai sebagai nilai 

utama pelengkap perjalanan jauh. Sejauh ini selama Pansela tersedia setiap kota 

yang dilewati kurang memanfaatkan dan saling bersinergi dengan Pansela itu 

sendiri. Kota-kota tersebut kurang terasa melibatkan Pansela sebagai potensi yang 

besar, secara arsitektur-kota hendaknya kota-kota tersebut mampu memberikan 

pelayanan dan  penanda secara visual dan spasial dengan demikian potensi kota 

dapat lebih dimaksimalkan oleh setiap kota yang dilewati juga menambah nilai dari 

perjalanan lintas pulau Jawa ini. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut; 

1. Bagaimana merancang rest area atau APJ yang baik bagi pengguna jalur 

Pansela dengan pendekatan konsep campground? 

2. Bagaimana cara membawa nilai lokalitas ke dalam lingkup rest area? 

3. Bagaimana cara memberikan rest area bagi pengguna jalan yang bersifat 

rekreasi? 

1.3. Maksud dan Sasaran Penelitian 

1.3.1. Maksud   

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah maksud dari penelitian ini 

adalah upaya untuk memaksimalkan potensi yang terdapat di jalur alternatif pantai 
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selatan sehingga mampu bersinergi dalam kegiatan pembangunan dan 

perekonomian seperti sisi utara pulau Jawa (pantura) melalui analisa kebutuhan 

tempat istirahat pada jalur Pansela. Diharapkan melalui analisa kebutuhan 

mengenai anjungan pelayanan jalan ini juga dapat menjadi mendorong peningkatan 

minat pemudik untuk memilih jalur Pansela sebagai jalur alternatif yang 

memberikan keleluasaan dalam beristirahat serta dengan nilai lebih berupa kawasan 

rekreasi dan berwisata. 

1.3.2. Sasaran 

1. Keleluasaan pengguna jalan dalam beristirahat dalam hal waktu dan tempat. 

2. Menambah nilai dari budaya mudik tahunan sebagai perjalanan jauh yang diisi 

dengan kegiatan tambahan berupa berwisata dan rekreasi saat beristirahat. 

3. Memberi wadah bagi setiap daerah masing-masing kota pada jalur Pansela 

untuk meningkatkan situasi Pansela yang potensial dan pemanfaatannya dalam 

lingkup ruang tempat beristirahat bagi pengguna jalan. 

4. Meningkatkan pemasaran komoditas unggul setiap daerah pada jalur Pansela. 

5. Memberikan wadah bagi penduduk perkotaan untuk beristirahat pada kawasan 

yang asri untuk mengobati kejenuhan akan kepadatan dan kesibukan kegiatan 

perkotaan. 

1.4. Lingkup dan Batasan Penelitian 

1.4.1. Lingkup Spatial 

Dalam lingkup spatial membahas hal yang teknis mengenai ruang dalam 

dan ruang luar sebagai objek utama dari campground ini. Ruang dalam yang 

dimaksud adalah ruang istirahat di dalam bangunan serta fasilitas penunjang lainnya 

seperti tempat ibadah, minimarket, toilet serta fasilitas tambahan lainnya. Lingkup 
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ruang luar yang dimaksud adalah area parkir kendaraan dan tempat istirahat luar 

ruangan. Dan pada fungsi lain untuk menggerakan fungsi rest area maka dibutuhkan 

jaringan daya listrik dan pasokan air yang mana semua kebutuhan tersebut 

membutuhkan bangunan pendukung sebagai wadah bagi alat maupun teknisi 

khusus. 

1.4.2. Lingkup Subtansial  

Dalam lingkup subtansial membahas mengenai di luar hal teknis utama 

seperti pada bagian unsur inti dari galeri komoditas unggul hingga langgam pada 

bentuk dan nilai kedaerahan. Nilai kedaerah yang berbentuk langgam akan 

mewakili nilai lokal sebagai identitas Daerah tertentu dan menjadi bagian dari aspek 

perancangan. Galeri komoditas unggul dapat membawa karya seni dan budaya 

olahan masyarakat setempat menjadi nilai tambah dalam rest area sebagai ruang 

hiburan edukasi atau promosi wissata Daerah setempat. 

1.5. Kerangka Penelitian 

Kerangka penelitian yang digunakan di dalam penelitian ini dapat dilihat pada 

gambar di bawah; 
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Gambar 1. 1 Kerangka Penelitian 

(Sumber: 2024) 

1.6. Sistematika Pembahasan 

Laporan tesis ini akan membahas beberapa hal yang disusun ke dalam enam bagian 

dengan uraian sebagai berikut: 
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BAB I Pendahuluan 

Menjelaskan latar belakang pemilihan judul perancangan, rumusan 

masalah, maksud dan sasaran penelitian, lingkup dan batasan penelitian, 

sistematika pembahasan, dan kerangka pemikiran  

BAB II Tinjauan Pustaka 

Berisi penjelasan literatur mengenai teori mobility design, perilaku 

berkendara, budaya mudik, anjungan pelayanan jalan, klasifikasi anjungan 

pelayanan jalan, klasifikasi kendaraan bermotor di jalur Pansela, motorhome 

park, pedoman campground, teori arsitektur neo-vernakular, teori arsitektur 

temporer dan metode pembahasan, dan kerangka konseptual 

BAB III Studi Preseden 

Bab ini membahas membahas dan membandingkan berbagai studi preseden 

yang serupa sebagai landasan perancangan. 

BAB IV Analisis Pemilihan Lokasi Perancangan 

Menganalisis lokasi yang akan dijadikan bahan simulasi berdasarkan data 

yang memiliki kecenderungan terhadap konteks jalur Pansela. 

BAB V Pedoman Perancangan dan Simulasi Desain 

Berupa hasil konseptual dari permasalahan serta analisa yang menghasilkan 

konsep secara arsitektural. 

BAB VI Kesimpulan dan Saran 

Berupa simpulan dari hasil sintesis dan jawaban dari rumusan masalah.




